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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Tambak Sarinah 

Desa Tambak Sarinah adalah merupakan salah satu Desa di Wilayah 

Kecamatan Kurau, Desa Tambak Sarinah sendiri adalah salah satu Desa 

yang berpenduduk asli orang lokal (suku banjar). Pada awalnya Desa 

Tambak Sarinah merupakan pemekaran dari Desa Bawah Layung. 

Desa Tambak Sarinah sejak mulai berdiriya hingga sekarang telah 

dipimpin oleh Kepala Desa sebanyak 11 (Sebelas) Orang, adapun nama-

nama tersebut serta periode kepemimpinannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 

Daftar Nama Kepala Kampung/Desa Tambak Sarinah 

NO NAMA JABATAN KET 

1. SAMININ       Kepala Desa 1963 – 1969 

2. SANUSI Kepala Desa 1969 – 1973 

3. MD. APANDI Kepala Desa 1973 – 1976 

4. M. HANAPIAH Kepala Desa 1976 – 1982 dan 

1982 – 1995 

5. M. HUSNI Kepala Desa 1995 – 2003 

6. RAHMADIANSYAH Kepala Desa 2003 – 2008 

7. SARUJI Kepala Desa 2008 – 2010 



40 
 

 

 

8. SUNARTI Pejabat Kepala 

Desa 

2010 

9. SYARIPUDIN Kepala Desa 2010 – 2016 

10. MARWANI, S.Pd Pejabat Kepala 

Desa 

2017 

11. M. KADIR ZAILANI Kepala Desa 2018 – 2023 

 

Desa Tambak Sarinah masuk wilayah Kecamatan Kurau dengan luas 

wilayah 4,5 km. Jumlah penduduk sudah mencapai 1.196 jiwa penduduk tetap. Jiwa 

pemilih teraftar 838 orang ditahun 2017. Namun dari keluasan wilayah yang begitu 

potensial, Desa Tambak Sarinah berada diwilayah Barat Kabupaten Tanah Laut. 

Keseharian masyarakat Desa Tambak Sarinah adalah bercocok tanam, bertani, 

buruh, kebun, dagang, pertukangan peternak, karyawan perusahaan ada sebagian 

kecil beternak kambing, sapi serta uruh lainnya.35 

Pada dasarnya masyarakat Desa Tambak Sarinah aktif dalam bidang 

pertanian namun masyarakat masih sering terrkendala dengan infrastuktur 

pertanianyang masih kurang memadai serta seringnya terjadi kelangkaan pupuk dan 

juga seringnya anjlok harga padi pada saat panen raya. 

Untuk masa yang akan datang dan dalam penyusunan RPJM Desa ini adalah 

memprioritaskan pada pembangunan infrastruktur disegala aspek mulai dari 

 
35 Buku Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tambak Sarinah, (Departemen Dalam 
Negeri )2018-2023  h.30 
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pengerasan jalan, siring, yang diharapkan mampu meningkatkan perekonomian 

warga masyarakat desa. 

2. Geografi 

a. Letak dan Luas Wilayah 

Desa Tambak Sarinah merupakan salah satu dari 11 (Sebelas) Desa 

yang berada di wilayah Kecamatan Kurau, dengan jarak dan waktu 

tempuh 2 Km/120 menit dari Kota Provinsi. Desa Tambak Sarinah 

mempunyai Luas wilayah seluas 452 ha. Sedangkan batas wilayah 

Desa Tambak Sarinah adalah : 

Sebelah Utara  : Handil Negara 

Sebelah Selatan  : Tambak Karya 

Sebelah Timur  : Sarikandi 

Sebelah Barat  : Padang Luas 

b. Iklim 

Iklim Desa Tambak Sarinah, sebagaimana Desa-desa lain di wilayah 

Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 

mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa 

Tambak Sarinah.36 

 

 

 

 
36 Ibid 
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c. Pola Penggunaan Tanah 

Penggunaan tanah di Desa Tambak Sarinah sebagian diperuntukkan 

untukmlahan pertanian, sedangkan sisanya untuk tanah kering yang 

merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya. 

3. Demografi 

Desa Tambak Sarinah mempunyai jumlah penduduk 1.260 Jiwa lebih 

dalam 6 (Enam) wilayah Rt dan 2 (Dua) wilayah Dusun. 

Tabel 

Pembagian Wilayah dan Dusun RT 

 

DUSUN / NAMA 

KADUS 

 

RT 

 

NAMA KETUA RT 

 

DUSUN I 

JOHAN MUHAIDIN 

 

RT 02 

RT 05 

RT 06 

 

SYARWANI 

SALMAN 

JUNAIDI 

 

DUSUN II 

FATIMAH 

 

RT01 

RT 03 

RT 04 

 

JAHRANI 

SAM’ANI 

KUSASI 
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4. Keadaan Sosial 

Keadaan Sosial di Desa Tambak Sarinah pada Tingkat Pendidikan dari 

jenjang pendidikan TK, SD, SMTP, SMTA. DIPLOMA dan 

SARJANA S1 berjumlah 1. 150 Orang.37 

Tabel 

Tingkat Pendidikan Masyarakat 

 

NO 

 

JENJANG PENDIDIKAN 

 

JUMLAH 

1 SD 546 

2 SMTP 278 

3 SMTA 195 

4 DIPLOMA 3 

5 SARJANA S1 29 

6 PASCA SARJANA - 

JUMLAH 1.051 Orang 

 

5. Keadaan Ekonomi 

Desa Tambak Sarinah merupakan kawasan pertanian, maka sebagian 

besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan sebagian 

perkebunan.38 

 
37 Ibid 
38 Ibid 
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NO 

 

JENIS PEKERJAAN 

 

JUMLAH 

1 Petani/Pekebun 354 

2 Pedagang 36 

3 Buruh Tani/Perkebunan 33 

4 TNI/POLRI/PNS 15 

5 Wiraswasta 37 

6 Karyawan Swasta 68 

7 Tukang Kayu/Batu 11 

8 Lain- lain 70 

Jumlah 624 

 

 

6. Visi dan Misi 

a. Visi 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan 

masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan 

Desa. Penyusunan Visi Desa Tambak Sarinah ini dilakukan dngan 

pendekatan pertisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan 

di Desa Tambak Sarinah seperti Pemerintah Desa, BPD, Tokoh 

Masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Desa dan 

Masyarakat Desa pada umumnya. Pertimbangan kondisi eksternal di 
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Desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan. Maka 

berdasarkan pertimbangan di atas Visi Desa Tambak Sarinah adalah : 

“MELAYANI MASYARAKAT DENGAN SEPENUH HATI, 

SECARA CEPAT, MUDAH DAN RAMAH” 

Dengan penjelasan sebagai berikut :  

a. Melayani Masyarakat Dengan Sepenuh Hati mengandung 

pengertian bahwa Kades dan Perangkat Desa dalam 

mengabdikan dedikasinya kepada masyarakat tidak 

memandang status dan kedudukan dari masyarakat itu sendiri 

serta tidak mengharapkan imbalan dalam memberikan pelayan 

apapun kepada masyarakat. 

b. Adapun Melayani Masyarakat Secara Cepat adalah 

didalam memebrikan pelayanan Kades dan Perangkat Desa 

harus mendahulukan kepentingan masyarakat daripada 

kepentingan pribadi dan golongan. 

c. Sedangkan Yang dimaksud Mudah dan Ramah adalah 

Kades dan Perangkat Desa tidak oleh mempersulit masyarakat 

di dalam memberikan pelayanan serta menyambut dengan 

senyuman. 

b. Misi 

Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka misi yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mewujudkan Pemerintahan yang Tertib dan Berwibawa 
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2. Melaksanakan Pembangunan Berdasarkan Prioritas dan 

Musyawarah. 

3. Meningkatkan kegiatan bidang keagamaan 

4. Penanganan, pengawalan secara langsung bagi 

masyarakat/pemohon SKTM dalam hal Kesehatan Berobat ke 

Rumah Sakit. 

5. Meningkatkan kegiatan pemuda di bidang Olah Raga 

(Meningkatkan kegiatan Karang Taruna)39 

B. Penyajian Data 

Pada bab ini penulis akan menjabarkan data dan hasil penelitian yang 

telah dijelaskan pada latar belakang dan waktu dari wawancara ini adalah 

dari tanggal 1 maret sampai dengan 1 mei 2023,  tentang bagaimana 

gambaran permasalahan pandangan masyarakat dalam pemilihan calon kades 

yang sudah tua di Desa Tambak Sarinah di beberapa kelurahan yang berbeda 

yaitu di Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. Data - data hasil penelitian 

ini diperoleh dari teknik wawancara, yang dilakukan oleh penulis dengan 

para masyarakat, dengan menanyakan terkait tentang Pilkades yang terjadi 

di tahun 2018. 

Berikut hasil data-data yang telah diperoleh penulis antara lain: Data-

datanya adalah berupa hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 5 

orang informan, yaitu 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Berikut 

adalah penyajian data-data hasil penelitian: 

 
39 Ibid 
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a. Informan I   

Nama   : Bapak R 

Umur   : 57 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : Jalan Swadaya RT/01 RW/02 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Pekerjaan   : Petani (Mantan Kepala Desa) 

Bapak R merupakan masyarakat tetap di Desa Tambak Sarinah yang 

berkerja sebagai petani, beralamat di Jalan Swadaya RT/01 RW/02 di Desa 

Tambak Sarinah Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. Bapak R adalah 

mantan Kepala Desa pada tahun 2003-2008, informan menyampaikan 

Pilkades adalah pesta pemilihan pemimpin yang selalu ditunggu- tuggu oleh 

masyrakat, dengan adanya Pilkades ini dapat membuat seluruh lapisan 

masyarakat Desa Tambak Sarinah saling memberikan argumennya siapa 

yang akan melanjutkan kursi kepemimpinan di Desa Tambak Sarinah ini, 

namun setelah beberapa tahun beliau menyelesaikan tanggung jawabnya 

sebagai Kades, beliau menyayangkan semakin berkurangnya minat dari 

masyarakat untuk menjadi Kades, dan permaslahan dimasa sekarang yaitu 

kebanyakan yang menjadi calon Kades adalah orang tua, beliau menyatakan 

bahwa calon Kades yang sudah tua pantas terpilih karena kedewasaan dan 

daya pikirnya yang luas, serta lebih berpengalaman dikarenakan usia yang 

sudah tua dijalani, juga dapat dengan lebih mudah berbaur kemasyarakat.  
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Menurut Bapak R peran masyarakat dalam calon Kades yang sudah 

tua hanya sekedar saling bahu-membahu saja, kecuali dalam tim pemilihan 

calon Kades seperti, tim survey atau tim kampanye itulah yang patut 

berperan banyak dalam pemilihan calon Kades yang sudah tua, apabila 

hanya sebagai masyarakat hanya bisa melakukan penilaian tersendiri. 

Bapak R juga menyatakan tidak ada kendala dalam bekerjasama soal 

pemilihan Calon Kades yang sudah tua karna bersifat rahasia dalam 

pemilihan juga bersifat rahasia dalam sifat dukungan tidak perlu diketahui 

orang lain, sebagai masyarakat tidak ada kendala kerjasama karna hanya 

selaku pemilih saja.  

Bapak R juga menyatakan sebenarnya mau yang tua atau muda tidak 

begitu masalah dalam menjadi calon Kades karena dalam sepanjang 

tanggung jawabnya juga dibantu aparat lainnya yang terlibat contoh seperti 

wakil dan anggota-anggotanya dan bagian masing-masing, dan masalah 

yang paling berat biasanya peraturan pemerintah perundang-undangan yang 

dapat membentur amanah itu bisa menjadi paling berat karna dapat 

menyebabkan melanggar peraturan.  

Dan harapan Bapak R dalam calon Kades yang sudah tua yaitu 

semoga dapat membangun dan menjalankan tugas dengan baik, 

pemerintahan yang dijalankan lancar dan keperluan masyarakat terbantu 

dan kembali lagi kepada peraturan tersebut.40 

 
40 R, Masyarakat Desa, Wawancara pribadi, Tambak Sarinah,  tanggal  31 maret 2023 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Bapak R 

setuju apabila calon Kades yang sudah tua yang terpilih. Karena 

kedewasaan dan daya pikirnya yang luas, serta lebih berpengalaman 

dikarenakan usia yang sudah tua 

b. Informan II   

Nama   : Ibu M 

Umur   : 38 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jalan Swadaya RT/06 RW/05 

Pendidikan Terakhir : S1 Paud 

Pekerjaan   : Guru TK 

Ibu M merupakan masyarakat tetap di Desa Tambak Sarinah yang 

berkerja sebagai Guru TK, beralamat di Jalan Swadaya RT/06 RW/05 di 

Desa Tambak Sarinah Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. Ibu M 

menyatakan bahwa calon Kades yang sudah tua memang layak untuk dipilih 

sebagai pemimpin dikarenakan sudah banyak mempunyai pengalaman dan 

pemikiran, tapi Ibu M juga setuju apabila calon Kades berumur muda, 

karena usia muda dapat mempelajari sifat-sifat kepemimpinan yang baik, 

dan pemikiran yang lebih baru tentunya untuk masyarakat. 

Ibu M juga menyatakan bahwa peran kerjasama sebagai masyarakat 

dalam calon Kades yang sudah tua itu hanya mengikuti prosedur dari para 

pihak yang menyiapkan acara pemilihan calon Kades, dikarenakan kita 
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hanya sebagai masyarakat biasa tidak begitu banyak menggambil peran 

dalam bekerjasama. 

Kendala dalam menjalankan kerjasama dengan calon Kades 

menurut Ibu M juga tidak terlalu besar masalahnya, karena para calon Kades 

mempunyai anggota-anggota dalam berbagai bidang atau menjalankan 

tugasnya apabila ada masalah. 

 Menurut Ibu M di Desa Tambak Sarinah sekarang maupun Kades 

atau Mantan Kades yang sudah tua dalam menjalankan visi-misi nya 

sebagai Kades cukup bagus dan dapat mengayomi masyarakat yang ada 

dengan baik, serta kepemimpinan yang bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugasnya. 

Ibu M berharap calon Kades yang terpilih tua maupun muda dapat 

memimpin lebih baik dari mantan Kades terdahulu menjalankan amanah 

sesuai tanggung jawabnya dan tidak lepas dari kepemimpinan.41 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Ibu M 

berada pada posisi netral, setuju pada yang tua maupun yang muda. Bahwa 

calon Kades yang tua maupun yang muda masing-masing memiliki 

kelebihan. 

c.  Informan III  

Nama   : Bapak J 

Umur   : 45 

 
41 M, Masyarakat Desa, Wawancara pribadi, Tambak Sarinah,  tanggal  31 maret 2023 
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Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : Jalan Swadaya RT/03 RW/05 

Pendidikan Terakhir : Sd 

Pekerjaan   : Petani (Ketua RT.06) 

Bapak J merupakan masyarakat tetap di Desa Tambak Sarinah yang 

berkerja sebagai Petani dan Ketua RT.06, beralamat di Jalan Swadaya 

RT/03 RW/05 di Desa Tambak Sarinah Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah 

Laut. Bapak J menyatakan bahwa memilih calon Kades yang sudah tua itu 

sangat wajar, dikarenakan dalam pemikiran, pengalaman banyak 

mempunyai pemikiran dan pengalaman hidup daripada yang muda dalam 

hal pemikiran yang masih labil menurut bapak J. Menurut bapak J juga 

dalam menjalankan kerjasama antar masyarakat dan calon Kades yang 

sudah tua sangat aman dan nyaman tidak ada neko-neko sama sekali, dan 

menurut bapak J tidak ada kendala sama sekali dan urusannya pun sangat 

biasa saja tidak terlalu sulit. Dalam masalah amanah calon Kades yang 

sudah tua menurut bapak J tidak semua amanah bisa dijalankan ada yang 

tidak ada yang iya, karenakan umur nya juga sudah tua, harapan bapak J 

kepada calon atau yang sudah menjadi Kades baik yang tua atau muda, 

semoga dapat lebih bertanggung jawab dan bisa memberi kepercayaan 

penuh kepada masyarakatnya.42 

 
42 J, Masyarakat Desa, Wawancara pribadi, Tambak Sarinah,  tanggal  05 april  2023 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Bapak J 

mewajarkan calon Kades yang tua yang terpilih. Dikarenakan dalam 

pemikiran, pengalaman banyak mempunyai pemikiran dan pengalaman 

hidup dari pada yang muda. Pemikiran Bapak J hampir sama dengan Bapak 

R bahwa semakin tua usia semakin baik kualitasnya. 

d. Informan IV 

 

Nama   : Bapak A 

Umur   : 53 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : Jalan Swadaya RT/02 RW/05 

Pendidikan Terakhir : Sd 

Pekerjaan   : Petani (Ketua Rt.05) 

Bapak A merupakan masyarakat tetap di Desa Tambak Sarinah yang 

berkerja sebagai Petani dan Ketua Rt.05, beralamat di Jalan Swadaya RT/02 

RW/05 di Desa Tambak Sarinah Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. 

Bapak A menyatakan bahwa beliau setuju akan pemilihan calon Kades yang 

sudah tua, karena hal yang umum yaitu pengalamannya dan pemikirannya 

sudah pasti telah melalui banyak hal kata bapak A dan juga pengalaman 

orang tua sulit dilupakan, tetapi kalau calon Kades yang muda menurut 

bapak A belum tentu sama pemikiran dan pengalaman seperti yang tua dan 

yang muda bisa saja tidak tau sifat kepemimpinan. Menurut bapak A peran 

dalam kerjasama terhadap calon Kades yang sudah tua itu ada enak dan 
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tidak enaknya dikarenakan kita hanya seorang masyarakat biasa, kendala 

dalam bekerjasama kata bapak A adalah seperti contoh apabila diadakan 

rapat tidak semua masyarakat bisa berhadir dikarenakan kesibukan masing-

masing dan menyebabkan masyarakat harus meninggalkan pekerjaannya 

apabila rapat dilaksanakan dan itu harus siap siaga. Bapak A juga 

berpendapat calon Kades yang sudah tua sedikit kurang amanah dikarena 

kan mungkin akibat umur yang sudah tua dan bapak A juga berharap 

kedepannya kepada Kades yang sudah tua ada kemajuan yang dilihat mata 

seperti, pertambahan lahan petani, pembangunan rumah bagi orang yang 

tidak mampu, pembangunan sumur bor dll.43 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Bapak A 

sangat setuju apabila calon Kades tua yang terpilih. Sedangkan menurut 

Bapak A calon Kades yang muda cara pola pikir dan pengalaman tidak 

seperti calon Kades yang tua. 

e. Informan V 

Nama   : Ibu HW 

Umur   : 35 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jalan Swadaya RT/02 RW/06 

Pendidikan Terakhir : S1 PGSD 

Pekerjaan   : Pegawai BPD Desa Tambak Sarinah 

 
43 A, Masyarakat Desa, Wawancara pribadi, Tambak Sarinah,  tanggal  05 april  2023 

 

 



54 
 

 

 

Ibu HW merupakan masyarakat tetap di Desa Tambak Sarinah yang 

berkerja sebagai Pegawai BPD Desa Tambak Sarinah , beralamat di Jalan 

Swadaya RT/02 RW/06 di Desa Tambak Sarinah Kecamatan Kurau 

Kabupaten Tanah Laut. Ibu HW menyatakan bahwa calon Kades yang 

sudah tua atau muda boleh saja kalau yang muda menang, akan tetapi karena 

didesa kata Ibu HW tingkatan orang tua dengan yang muda itu jauh lebih 

dihargai, padahal apabila dilihat dari segi efektivitasnya dan 

kemampuannya Kades yang muda lah yang cocok, dan menurut Ibu HW 

lebih setuju kepada yang muda. Dalam berperan kepada calon Kades 

menurut Ibu HW yaitu harus ikut memilih jangan golput, tidak ikut money 

politik. Dalam kendala kerjasama dengan calon Kades kebanyakannnya 

menurut Ibu HW yaitu apabila masyarakat ada kepentingan dengan Kades 

seringnya hal terjadi Kades atau Calon Kadesnya tidak ada dengan berbagai 

alasan otomatis itu bisa membuat perkerjaan kita tertunda, dan sama dengan 

kendala apabila Kades yang sudah tua apabila kita ingin A diperkerjaan kita 

dia B akibat perbedaan pola pikir yang sudah tua. Menurut Ibu HW calon 

Kades atau Kades yang sudah tua untuk beramanah bisa saja, tetapi untuk 

menjalankan amanahnya itu bisa tidak full selesai, dan yang diharapkan Ibu 

HW kepada calon atau Kades yang sudah tua yaitu harus melihat sisi Kades 

yang terdahulu agar tidak mengulang kesalahan yang sama, dan lebih 

amanah menjalankan tugas dalam hal turun tangan.44 

 
44 HW, Masyarakat Desa, Wawancara pribadi, Tambak Sarinah,  tanggal  05 april  2023 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Ibu HW 

berada pada posisi netral. Tetapi Ibu HW juga setuju apabila calon Kades 

yang muda yang terpilih. 

Tabel responden  

Nama  Inisial/Umur  Pekerjaan  Jumlah  

Rahmadiansyah R/57 Mantan kades 1 

Misriati M/38 Guru tk  1 

Aliansyah A/45 Ketua rt.05 1 

Jakpar J/53 Ketua rt.06 1 

Heny Widyawati  HW/35 Anggota BPD 1 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan data yang penulis dapat melalui wawancara secara 

langsung kepada lima masyarakat desa pada pelaksanaan Pandangan 

Masyarakat Dalam Pemilihan Calon Kades Yang Sudah Tua Di Desa Tambak 

Sarinah Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut adalah lebih condong 

kepada calon Kades yang sudah tua dikarenakan umur dan segi pengalaman.  

1. Pandangan masyarakat terhadap calon kades yang Tua 

Kepala Desa merupakan sebuah sebutan pemimpin desa di 

Indonesia. Kepala desa merupakan pemimpin tertinggi dari pemerintahan 

desa. Pemilihan kepala desa merupakan pesta demokrasi. Dimana 

masyarakat desa dapat berpartisipasi dengan memberikan suara untuk 

memilih calon kepala desa yang bertanggung jawab dan dapat 
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mengembangkan desa tersebut. Oleh karena itu, pemilihan kepala desa 

sangat penting karena sangat mendukung penyelenggaraan pemerintahan 

desa.45 Demokrasi dalam konteks pemilihan kepala desa dapat dipahami 

sebagai pengakuan dan keanekaragaman serta sikap politik partisipasi dari 

masyarakat dalam bingkai demokratisasi.46  

Kepala desa sebagai pucuk pimpinan pemerintah di tingkat desa 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya, mempunyai kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan kepada rakyat melalui badan permusyawaratan 

desa dan menyampaikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada 

bupati. Sedangkan badan permusyawaratan desa mempunyai tugas untuk 

menetapkan kepala desa dari hasil pemilihan yang dilaksanakan oleh 

masyarakat desa, serta sekaligus berhak untuk mengajukan usulan kepada 

bupati agar kepala desa diberhentikan. Oleh karena itu, pandangan 

masyarakat terhadap Calon Kepala Desa (Kades) Yang Sudah Tua sangat 

lah penting di karenakan takutnya  tidak dapat menjalankan amanahnya 

dengan baik, dan tanggung jawab nya sebagai Kepala Desa. Dalam 

beberapa periode Pilkades yang terjadi di Desa Tambak Sarinah, Kecamatan 

Kurau, Kabupaten Tanah Laut dimana Calon Pilkades yang Sudah Tua lah 

yang malah memenangkan Pemilihan tersebut, ternyata setelah diteliti 

menurut penulis pandangan masyarakat terhadap Calon Kades Yang Sudah 

 
45 Etik Takririah: “ Penyelesaian Sengketa Pilkades Tahun 2015 dalam Prespektip Hukum Islam 
dan Hukum Positip (Studi Kasus di Desa Pejaten Kecamatan Kramat Watu Kabupaten Serang)” 
(Banten: Iain Smh Banten,2016),h.27. 
 
46 Ibid 
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Tua itu masih menggunakan pemikiran yang telah turun temurun yaitu 

memandang seseorang dari segi umur, dan menganggap umur adalah hal 

yang penting untuk bisa menjadi seorang pemimpin di Desa Tambak 

Sarinah, karena menurut masyarakat semakin umur seseorang bertambah 

maka pengalaman hidup dapat mempengaruhi pola pemikiran, serta dalam 

pengambilan keputusan. 

Masyarakat berpendapat dengan dipimpin oleh seseorang yang 

sudah tua maka mereka merasa pemimpin tersebut dapat di andalkan 

sebagai pemimpin, namun tidak sedikit juga yang berpendapat bahwa calon 

kades yang tua itu tidak seharusnya maju untuk bersaing memperebutkan 

kursi kepemimpinan sebagai kepala desa di Tambak Sarinah, di karenakan 

dengan umur yang sudah tua maka semakin berkurang tenaga dan stamina 

pada tubuh seseorang, bahkan daya ingat seseorang dipengaruhi oleh 

beragam faktor, salah satunya usia. Semakin tua usia seseorang, maka 

seringnya daya ingatnya pun akan menurun. Hal ini terjadi akibat fungsi 

syaraf yang tidak lagi optimal dikarenakan aliran darah ke otaknya yang 

berkurang. Selain itu, seiring pertambahan usia, produksi hormon dan 

protein yang berperan dalam melindungi dan memperbaiki sel otak pun juga 

berkurang.47 

Berangkat dari komponen komponen yang dikemukakan Bimo 

Walgito, benar saja bahwa pandangan dari beberapa informan mengatakan 

 
47 https://www.alodokter.com/komunitas/topic/lupa-ingatan58c30d   (diakses 5 juni 2023 pada 
01.15) 

https://www.alodokter.com/coba-pelajari-cara-meningkatkan-daya-ingat-di-sini
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bahwa Calon kades Yang Sudah Tua tersebut berhak untuk menang dalam 

Pilkades, contohnya saja pada Pilkades yang berlangsung pada Tahun 2018 

yang terpilih adalah bapak M.KADIR ZAILANI yang sudah berusia 53 

tahun sedangkan lawan nya adalah bapak M. FAHRI REZA yang berusia 

39 tahun, dimana masyarakat mengunakan komponen kognitif sebagai cara 

untuk memberikan pendapat terhadap obyek, dimana maksudnya Persepsi 

ini dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, dikarenakan beliau sbelum 

mencalonkan sebagai Kepala Desa beliau adalah salah satu pegawai 

pemerintahan di Kantor Kecamatan Kurau, dengan pengalaman beliau yang 

sudah terbiasa ber urusan dengan instansi pemerintahan maka masyarakat 

berpendapat beliau dapat membawa dampak positif terhadap jalan nya 

pemerintahan di Desa Tambak Sarinah, namun seiring berjalan nya waktu 

setelah beliau menjadi Kepala Desa maka timbul lah beberapa masalah yang 

membuat pandangan masyarakat terhadap Calon Kades Yang Sudah Tua 

kedepan nya akan berkurang disebabkan kurang nya kinerja Kades saat ini 

dalam menjalankan pemerintahan yang ada di Desa Tambak Sarinah. 

Calon kepala desa yang dinyatakan terpilih adalah calon yang 

mendapatkan dukungan suara terbanyak panitia pemilihan kepala desa 

melaporkan hasil pemilihan kepala desa kepada BPD, calon kepala desa 

terpilih sebagaimana ditetapkan dengan keputusan BPD berdasarkan 

laporan dan berita acara pemilihan dari panitia pemilihan. Calon kepala desa 
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terpilih disampaikan oleh BPD kepada Bupati/Walikota melalui Camat 

untuk disahkan menjadi kepala desa terpilih48 

Usia tua adalah usia yang tidak dewasa lagi. Pada dasarnya umur 

atau usia itu menjadi suatu  problematika tersendiri yang akan dihadapi  

setiap manusia. Setiap orang mempunyai pandangan tersendiri tentang 

meningkatnya usia, ada yang menjadi orang yang lebih taat dari 

sebelumnya, ada pula yang justru  melakukan  sesuatu  yang mengecewakan 

semuanya tergantung pada orang itu sendiri dan juga lingkungan dia hidup.  

Menurut Hurlock , tahap terakhir dalam perkembangan ini dibagi 

menjadi usia lanjut dini yang berkisar antara usia lima puluh sampai enam 

puluh tahun dan usia lanjut yang dimulai pada usia enam puluh tahun hingga 

akhir kehidupan seseorang. dengan berkurangnya daya ingat pada seseorang 

maka hal tersebut dapat sangat mempengaruhi jalannya sistem 

pemerintahan pada desa Tambak Sarinah.  

Adapun hasil pelaksanaan pemilihan kepala desa yang dilaksanakan 

di Desa Tambak Sarinah Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut sudah 

sangat baik dilihat dari segi pelaksanaan panitia pemilihan kepala desa 

serentak di desa sulai yang sudah menjalankan tugasnya dengan sangat baik 

mulai dari tahap persiapan sampai tahap pemungutan suara dengan 

mengikuti peraturan daerah, dan tentunya didukung oleh antusiasisme 

masyarakat desa Tambak Sarinah yang sudah cukup dewasa dalam dalam 

 
48 Ranawijaya Usep, Hukum Tata Negara Indonesia dan Dasar-Dasarnya (Jakarta: Ghalia 

Indonesia,1983),hlm 109. 
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menyikapi politik dalam melaksanakan pemilihan dan mengikuti tahapan 

untuk menentukan pilihan mereka masing-masing tanpa terjadinya konflik 

antara kelompok yang satu dengan yang lainnya. meskipun masih 

dikhawatirkan akan berdampak pada pemilihan kedepannya tentang 

kampanye hitam, dan politik uang yang kerap terjadi di pemilihan-

pemilihan sebelumnya.  

kelompok pendukung A, dan B yang berbeda pandangan dengan 

yang lain. Meskipun tingkat kepuasan yang diperoleh masih kurang, 

disebabkan oleh pengaruh negatife terkait dengan pelaksanaan kampanye 

yang kurang baik atau yang biasa disebut dengan kampanye hitam, “Dalam 

peraturan daerah pemilihan kepala desa No 3 tahun 2016 tentang 

pelaksanaan kampanye yang dilarang diantaranya ialah; pelaksanaan 

kampanye dalam kegiatan kampanye, dilarang mengikutsertakan; pegawai 

negri sipil atau ASN, TNI, dan Polri kepala desa perangkat desa anak-anak 

dibawah usia 17 tahun dan atau yang belum menikah, menjanjikan atau 

memberikan uang material lainnya kepada para peserta kampanye. 

Dari hasil pemilihan kepala desa di Desa Tambak Sarinah 

memperlihatkan bagaimanakedewasaan masyarakat dalam menerima hasil 

pemilihan kepala desa, begitu pula dengan para calon yang 

memeperlihatkan bagaimana kedewasaan mereka menerima hasil kompetisi 

baik yang menang maupun yang kalah. Sehingga masyarakat yang calonnya 

tidak terpilih,secara capat mengakui kekalahannya dan segera bersama-
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sama dengan pemimpin baru mereka untuk membangun desa demi 

kepentingan bersama.  

hingga perhitungan suara dapat dilihat dari kondisi TPS yang baik 

dan aman, pemungutan suara dilaksanakan dengan aman dan tertib serta 

perhitungan sara dilaksanakan secara terbuka, jujur, serta tingkat partisipasi 

masyarakat yang tinggi, elain dari pelaksanaan pemungutan suara di TPS 

berjalan dengan aman dan juga tertib. Salah satu indikator demokratis 

tidaknya pemilihan kepala desa ini adalah dilihat dari netralisasi dari panitia 

pemilihan. Dengan melihat bagaimana semestinya mereka menjalankan 

tugas dan fungsinya sesuai dengan aturan, agar segala bentuk dokumen 

wajib ditransparankan kewajib pilih mulai dari persiapan 

Setiap orang dalam pelaksanaan pemungutan suara dengan sengaja : 

a. Menghilangkan hak pilih orang lain, 

b. Menggunakan kekerasan dan / atau menghalangi seseorang untuk 

menggunakan hak pilihnya 

c. Menimbulkan gangguan ketertiban dan ketentraman pelaksanaan 

pemungutan suara 

d. Mengagalkan pelaksanaan pemungutan suara 

e. Melakukan perbuatan yang menyebabkan suara seorang pemilih menjadi 

tidak bernilai 

i. Menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya kepada pemilih 

untuk tidak menggunakan hak pilihnya atau memilih calon kepala desa 

tertentu. 
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Pemberian suara didalam pemilu merupakan salah satu wujud 

partisipasi masyarakat dalam menentukan pilihan, kegiatan ini bukan hanya 

sekedar pemilihan dalam rangka untuk memberikan suaranya namun 

sebelum pemberian suara ini dilaksanakan terlebih dahulu ada beberapa 

rangkain atau proses pemilihan yakni pemungutan suara, dalam tahapan ini 

mekanisme pemungutan suara dilaksanakan dan diatur ditempat 

pemungutan suara (TPS). Pemungutan dan perhitungan suara merupakan 

hal yang paling menentukan didalam proses penentuan calon kepala desa, 

apakah calon kepala desa terpilih sebagai kepala desa atau gagal menjadi 

kepala desa, dengan berdasarakan hasil suara yang diberikan oleh 

pandanngan masyarakat yang ada didesa yang tentunya mepunyai hak pilih. 

Konsep Islam tentang kepemimpinan adalah menjadi pemimpin 

yang ideal. Seperti Rasulullah yang dikarunia empat sifat utama yaitu Sidiq, 

Amanah, Tabligh dan Fathonah. Sidiq berarti jujur dalam perkataan, 

amanah dapat dipercaya, tabligh artinya menyampaikan dan fathonah atinya 

cerdas.  

Islam mengajarkan bahwa seorang pemimpin harus dapat dijadikan 

panutan atau suritauladan dalam mengaktualisasikan nilai-nilai agama dan 

moralitas dalam kehidupannya, dengan selalu memiliki keluhuran hati dan 

jiwa, rendah hati, jujur, tidak suka segala bentuk penindasan dan kekerasan, 

pemaaf, dan penuh kasih sayang. 

Dari Ibn Umar r.a. Sesungguhnya Rasulullah Saw. Berkata 

:”Kalian adalah pemimpin, yang akan dimintai pertanggungjawaban. 
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Penguasa adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin keluarganya, dan akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Istri adalah 

pemimpin dirumah suaminya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam mengelolaharta 

tuannya, dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang 

kepemimpinannya. Oleh karena itu kalian sebagai pemimpin akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.“ 

Hal yang paling mendasar yang dapat diambil dari hadis diatas 

adalah bahwa dalam level apapun, manusia adalah pemimpin termasuk bagi 

dirinya sendiri. Setiap perbuatan dan tindakan  memiliki resiko yang harus 

dipertanggungjawabkan. Setiap orang adalah pemimpin meskipun pada saat 

yang sama setiap orang membutuhkan pemimpin ketika ia harus berhadapan 

untuk menciptakan solusi hidup di mana kemampuan, keahlian, dan 

kekuatannya dibatasi oleh sekat yang ia ciptakan sendiri dalam posisinya 

sebagai bagian dari komunitas. 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl : 90) 

Berdasarkan ayat diatas paling tidak, dapat diraba bahwa konsepsi 

kepemimpinan diakui oleh Islam yang dimanifestasikan dalam ayat-ayat al-

Qur’an. Untuk lebih mendalami hal tersebut dalam makalah ini akan sedikit 
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dibahas beberapa hadits yang tertuang dalam Kitab Riyadhus Shalihin karya 

Imam Nawawi. 

Dalam masalah amanah calon Kades yang sudah tua menurut 

penulis tidak semua amanah bisa dijalankan ada yang tidak ada yang iya, 

karenakan umur nya juga sudah tua, harapan beliau kepada calon atau yang 

sudah menjadi Kades baik yang tua atau muda, semoga dapat lebih 

bertanggung jawab dan bisa memberi kepercayaan penuh kepada 

masyarakatnya. 

Berdasarkan analisis penulis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pandangan Masyarakat dalam menentukan pilihan terhadap Calon Kepala 

Desa yang sudah Tua sangat dipengaruhi oleh Faktor-faktor lingkungan 

sekitar seperti kerabat calon yang menunjukkan bahwa si calon adalah sosok 

yang baik, dan pantas untuk menjadi Kepala desa, adapun faktor dari timses 

calon yang memberikan janji-janji kepada masyarakat.  

 

2. Faktor yang mempengaruhi masyarakat agar memilih calon 

kades yang sudah tua di Desa Tambak Sarinah Kecamatan 

Kurau Kabupaten Tanah Laut.    

Adapun faktor yang mempengaruhi pandangan atau persepsi 

seseorang yaitu sebagai berikut: 

c. Faktor internal yaitu seperti perasaan, sikap, kepribadian 

individu, prasangka, keinginan atau harapan, proses belajar, 
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gangguan kejiwaan, keadaan fisik, titik fokus, kebutuhan 

minat dan nilai serta motivasi.  

d. Faktor eksternal yaitu seperti latar belakang keluarga, 

pengetahuan dan kebutuhan sekitar, keberlawaan, infomasi 

yang didapat, hal-hal yang baru familiar ataupun ketidak 

asingan suatu objek.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya partisipasi politik 

masyarakat Desa Tambak Sarinah dalam Pilkades, adanya perangsang. 

Faktor ini berkaitan dengan adanya tim sukses dari calon Kepala Desa 

yang berasal dari tokoh-tokoh masyarakat. Sehingga menimbulkan rasa 

simpati dari masyarakat. Kedua, karakteristik pribadi seseorang. Faktor 

ini berkaitan dengan karakter calon Kepala Desa sehingga menimbulkan 

respon dari masyarakat terhadap calon Kepala Desa tersebut. Masyarakat 

menilai baik calon-calon yang maju dalam Pemilihan Kepala Desa. 

Ketiga, situasi dan lingkungan politik. Situasi dan lingkungan politik 

masyarakat Taambak Sarinah sangat kondusif. Hal ini tercermin dari 

partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Kepala Desa tahun 2018 dimulai 

dari sebelum pemilihan, saat pemilihan sampai setelah pemilihan. 

Masyarakat bebas menyuarakan pendapatnya dan pilihannya. Faktor yang 

paling berpengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat desa Tambak 

Sarinah adalah faktor situasi dan lingkungan politik. Situasi dan 

lingkungan politik masyarakat Tambak Sarinah sangata kondusif. Hal ini 
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menimbulkan rasa aman bagi masyarakat untuk menyuarakan pendapat 

dan pilihannya 

Menurut Milbrath ada empat faktor utama yang mendorong orang 

untuk berpatisipasi dalam kehidupan politik, yaitu : 

a. Karena adanya perangsang, maka orang mau berpartisipasi dalam 

kehidupan politik. Dalam hal ini minat partisipasi dipengaruhi oleh 

misalnya sering mengikuti diskusi-diskusi politik melalui media 

massa atau diskusi-diskusi informal. 

b. Faktor karakteristik pribadi seseorang. Orang-orang berwatak 

sosial, yang mempunyai kepedulian besar terhadap permasalahan 

sosial, politik, ekonomi, dan lain-lain, biasanya dengan suka rela 

terlibat dalam kegiatankegiatan politik. 

c. Faktor karakteristik seseorang, ini menyangkut status sosial, 

ekonomi, ras, dan agama seseorang. Bagaimanapun lingkungan 

sosial ikut mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku seseorang 

dalam politik. 

d. Faktor situasi dan lingkungan politik itu sendiri. Lingkungan politik 

yang kondusif membuat orang senang untuk berpartisipasi dalam 

politik. dalam  Memahami Ilmu lingkungan politik yang 

demokratis, orang merasa lebih bebas dan nyaman untuk terlibat 

dalam aktifitas-aktifitas politik.49 

 
49 Milbrath dalam skripsi Wan Budi Rustadi (2009), Partisipasi Politik Masyarakat Tanjung, 
Bunguran Timur Laut, Natuna dalam Pilkades Tahun 2007, Yogyakarta, hal 32 
 



67 
 

 

 

Penulis berpendapat dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 

masyarakat yang ada di Desa Tambak Sarinah  bahwasanya faktor yang  

mempengaruhi atas terpilihnya calon Kepala Desa yang Tua adalah 

pemikiran atau pandangan dengan cara melihat latar belakang dari calon 

Pilkades, setelah tahu latar belakang biasanya masyarakat juga 

dipengaruhi oleh timses calon Pilkades dengan iming-imingan barang, 

ataupun jasa yang nantinya jika terpilih maka akan dipermudah juga 

segala urusan nya dalam pemerintahan desa, dan juga biasanya ada 

sebagian yang membagikan bantuan berupa sembako atau pun uang yang 

bertujuan untuk mendapatkan simpati dari masyarakat. Selain itu pada 

Desa Tambak Sarinah faktor sistem kekeluargaan adalah hal yang paling 

utama. 

 

Syarat Calon Kepala Desa Menurut Undang-Undang 

1) Warga Negara Republik Indonesia 

2) Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

3) Memegang Teguh dan Mengamalkan Pancasila, melaksanakan 

UUD 1945, serta mempertahankan dann memelihara keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Bhinneka Tunggal 

Ika 

4) Berpendidikan Paling rendah atau tamat sekolah menengah 

pertama atau sederajat 

5) Berusia paling rendah 25 tahun pada saat mendaftar 

6) Bersedia dicalonkan menjadi kepala desa 
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7) Terdaftar sebagai penduduk dan bertempat tinggal di desa 

setempat paling kurang 1 tahun sebelum pendaftran 

8) Tidak sedang dalam menjalani hukuman pidana 

9) Tidak pernah dijatuhi pidana penjara berdasarkan putusan 

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap 

karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana 

penjara paling singkat 5 tahun atau lebih, kecuali 5 tahun setelah 

selesai menjalani pidana penjara dan mengumumkan secara 

jujur dan terbuka kepada publik 50bahwa yang bersangkutan 

pernah dipidana serta bukan sebagai pelaku kejahatan berulang-

ulang 

10) Tidak sedang dicabut hak pilihnya sesuai dengan putusan 

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap 

11) Berbadan sehat 

12) Tidak pernah sebagai kepala desa selama 3 kali masa jabatan, 

dan 

13) Syarat lain yang diatur dalam Peraturan Daerah (PERDA) 

Pada UU Desa di atas tersebut terdapat 13 syarat calon kepala 

desa, Pasal 33 huruf (g) UU Desa  dinyatakan tidak mempunyai 

kekuatan hukum mengikat oleh Putusaan MK 128/PUU-

XIII/2015.  

 
50 https;//ww.hukumonline.vom/klinik/a/syarat-calon-keoala-desa (diakses pada kamis 

22 des 17.34) 
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Dalam uu memang disebutkan minimal berusia 25 tahun saat 

mendaftar, namun dalam penerapan nya di Desa Tambak Sarinah juga 

jarang ada yang mendaftar dibawah umur 30 dikarenakan memang dari 

masyarakat memandang umur dibawah 30 itu masih terlalu muda untuk 

menjadi seorang pemimpin/kepala desa,  maka dari itu mungkin faktor ini 

lah yang menjadi masalah yang ada di Desa Tambak Sarinah kecamatan 

Kurau, Kab. Tanah Laut. 

Sehingga membuat para pemuda yang ada di Desa Tambak Sarinah 

tidak berminat untuk terjun dalam pemilihan Kepala Desa, hal ini sangat 

berpengaruh untuk kemajuan Desa Tambak Sarinah kedepannya, 

dikeranakan pemuda adalah penerus dari para pendahulunya atau harapan 

dari Desa Tambak Sarinah itu sendiri, selain itu juga banyak nya para 

Orang Tua yang ber Ambisi untuk menjadi Kepala Desa sehingga para 

pemuda tidak mempunyai kesempatan untuk memperebutkan kursi 

kepemimpinan yang ada di Desa Tambak Sarinah. 

Dalam hal lain masyarakat Tambak Sarinah juga kekurangan dalam 

hal pendidikan jadi hal ini dapat sangat mudah memperngaruhi pemikiran 

atau pandangan seseorang dalam menentukan pilihan terhadap calon 

Kepala Desa yang mana yang ingin dipilih, tercatat dalam buku Profil 

Desa dan Kelurahan Tambak sarinah ada sekitar 546 orang yang hanya 

lulus Sekolah Dasar (SD), 278 orang yang hanya lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), 195 orang yang hanya lulusan Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Diploma dan S1 hanya 33  orang.  


